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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala Karunia dan Rahmat-
Nya sehingga prosiding ini dapat terselesaikan. Prosiding ini merupakan kumpulan artikel
dari peneliti, dosen, dan guru yang berkecimpung dalam bidang MIPA dan Pendidikan MIPA
yang berasal dari berbagai propinsi di Indonesia.

Makalah yang didesiminasikan ada dua jenis yaitu 3 makalah utama dan 138 makalah
pendamping (sidang pararel) yang terdiri: 22 makalah bidang matematika dan pendidikan
matematika, 45 makalah bidang fisika dan pendidikan fisika, 28 makalah bidang kimia, dan
43 bidang biologi dan pendidikan biologi.

Pada kesempatan ini panitia mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah
membantu dan mendukung kelancaran penyelenggaraan seminar ini. Atas partisipasinya

diucapkan banyak terima kasih

Yogyakarta, 25 Agustus 2007

Panitia

iii



SAMBUTAN KETUA PANITIA

Assalamuallaikum wr. wb ,

Yth. Bapak Rektor UNY Prof. Sugeng Mardiyono, Ph.D

Yth. Bapak Dekan dan Para Pembantu Dekan FMIPA UNY

Yth. Bapak Sumarna Surapranata, Ph.D Direktur Pembinaan Diklat Dirjen PMPTK
Yth Bapak Prof. Dr. Sukardjo, Bapak Prof. Suryanto, Ed.D, Bapak A. Sardjana, M.Pd,
Ibu Yoni Suryani, S.U. dan

5. Yth. Para peserta seminar sekalian,

b s

Kami atas nama panitia mengucapkan selamat datang di gedung baru FMIPA UNY
dan marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah s.w.t atas limpahan nikmatNYA yakni
berupa kesehatan kepada kita semua sehinga kita bisa menghadiri ~ Seminar Nasional
Penelitian Pendidikan dan Penerapan MIPA yang diselenggarakan oleh FMIPA UNY pada
pagi ini. Seminar ini diselenggarakan rutin tiap tahun dan sudah merupakan salah satu agenda
kegiatan FMIPA UNY. Untuk tahun ini seminar diselenggarakan sekaligus untuk
menghormati para senior yang purna tugas yakni Bapak Prof. Dr. Sukardjo(Jurdik Kimia),
Bapak Prof. Suryanto, Ed.D(Jurdik Matematika), Bapak A. Sardjana, M.Pd (Jurdik
Matematika) dan Ibu Yoni Suryani, S.U(Jurdik Biologi). Sudah menjadi tradisi di FMIPA
UNY untuk menghormati para senior yang purna tugas selalu diadakan seminar, hal ini
menunjukkan bahwa karya-karya beliau tidak berhenti walaupun sudah purna tugas.

Pada seminar tahun ini panitia mengundang Bapak Sumarna Surapranata, Ph.D
Direktur Pembinaan Diklat Dirjen PMPTK untuk berdiskusi dan bertukar pikiran mengenai
hal-hal yang terkait dengan Peningkatan Keprofesionalan Pendidik melalui Lesson Study
menyongsong Sertifikasi Profesi. Seminar ini diikuti oleh 132 peserta pemakalah yang berasal
dari berbagai perguruan tinggi baik negeri maupun swasta dan terdiri dari makalah pendidikan
MIPA ataupun makalah tentang MIPA serta penerepannya. Lebih lanjut, rincian abstrak dan
acara seminar ini ada di booklet.

Ucapan terimakasih kepada seluruh anggota panitia yang telah berusaha keras demi
lancarnya seminar ini. Namun kiranya apabila ada hal-hal yang kurang pada pelaksanaan
seminar ini kami atas nama panitia mohon maaf yang sebesar-besarnya. Tidak lupa ucapan
terimakasih kepada seluruh peserta atas partisipasi dan kontribusi makalahnya dan juga
kepada semua pihak yang membantu kelancaran seminar ini. Akhir kata kami ucapkan
selamat berseminar dan mudah-mudahan seminar ini memberi manfaat bagi kita semua.
Demikian sambutan kami kurang lebihnya kami mohon maaf.

Wassalamuallaikum wr. wb.

Yogyakarta, 25 Agustus 2007

Ketua Panitia
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SAMBUTAN REKTOR

-Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Puji syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, Allah SWT,
atas karunia, rahmat, nikmat, dan hidayahNya yang selalu dilimpahkan kepada
kita semua sehingga kita dapat mengikuti kegiatan seminar nasional ini.
Selamat datang dan terimakasih kepada  para peserta seminar atas
kehadirannya di Yogyakarta, khususnya di Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Yogyakarta untuk mengikuti seminar
nasional dengan tema.

Peningkatan Keprofesionalan Peneliti, Pendidik dan Praktisi MIPA.

Tema ini sangat relevan dengan semangat inovasi, peningkatan kualitas
guru, dan pengamalan Matematika dan limu Pengetahuan Alam (MIPA).
Rumusan tema tersebut memiliki muatan untuk meningkatkan peran dan fungsi
Fakultas Matematika dan Illmu Pengeahuan Alam baik yang terkait dengan
keilmuan, pendidikan, maupun pengimplemetasiannya. Rendahnya kualitas
pendidikan, khususnya bidang MIPA, antara lain juga disebabkan oleh adanya
image masyarakat terhadap betapa sulitnya belajar MIPA. Betapa kering dan
meaninglessnya belajar MIPA dibandingkan belajar bidang lainnya yang
terapannya lebih dapat dirasakan secara langsung. Padahal sebenarnya dengan
MIPA kita dapat meningkatkan keimanan, kesadaran diri, sayang lingkungan,
kebersamaan dan kualitas sosial kemasyarakatan serta perilaku terpuji lainnya.

Sehubungan dengan hal itu, semangat dan fasilitas pendukung untuk
meneliti baik tentang keilmuan, pendidikan maupun ‘penerapannya perlu terus
ditingkatkan agar dapat menghasilkan temuan vyang lebih berkualitas.
Matematika dan limu Pengetahuan Alam merupakan pengetahuan dasar yang,
walaupun banyak penerapannya, pada umumnya kurang diminati untuk
mengembangkannya. Hal ini terbukti dengan sangat minimnya jumlah proposal
penelitian tentang MIPA, pada setiap tawaran penelitian, jika dibandingkan
dengan penelitain dalam bidang ilmu lainnya.

Untuk itu, saya sangat menghargai prakarsa panitia untuk
meyelenggarakan seminar nasional dalam penelitian, pendidikan, dan
penerapan MIPA ini. Apalagi seminar ini diselenggarakan sekaligus dalam
rangka pemberian penghargaan dan penghormatan kepada 4 (empat) dosen
senior, pakar, pembina dan penasihat MIPA yang telah berhasil menunjukkan
kesempurnaan pengabdiannya dengan memasuki masa pensiun, yaitu yth:

Bapak Prof. Dr. Soekardjo, Bapak Prof. Suryanto Ed.D,
Bapak A. Sardjono MPd, dan lbu Yoni Suryani MSi.

Kami ucapkan selamat memasuki masa pension, terimakasih kami
ucapkan atas segala pengabdiannya untuk kejayaan Fakultas MIPA dan
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Universitas Negeri Yogyakarta. Keteladanan " Bapak-lbu semoga dapat
membangun suasana dan semangat baru dalam pengembangan MIPA.

Akhirnya, saya sampaikan banyak terimakasih kepada segenap panitia
penyelenggara, yang dalam hal ini Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan
“.Alam (FMIPA), atas kesungguhannya dalam penyelenggaraan seminar nasional
ini. Kami mohon maaf atas berbagai kekurangandan kekhilafan dalam
penyelenggaraan seminar nasional ini. Selamat mengikuti seminar nasional dan
semoga sukses.

Wassalamu’alaikum Wr. Whb.

Yogyakarta, 25 Agustus 2007

REKTOR

o

Prof. Sugeng Mardiyono, PhD
NIP. 130687369
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CHEMISTRY LIKE: MEMULAI KONSEP KIMIA DARI DUNIA ANAK

Rr. Lis Permana Sari dan Sukisman Purtadi
Jurdik Kimia FMIPA UNY

ABSTRAK

Konsep-konsep sains untuk anak diupayakan agar dapat disajikan dengan menggunakan
dengan bahasa yang sederhana, dekat dengan kehidupan mereka atau bahkan lebih mengarah pada
dunia mereka, yaitu bermain-main. Upaya ini tidak dimaksudkan untuk menyederhanakan konsep
sains, terutama kimia, tetapi untuk meningkatkan daya tarik kimia pada anak sehingga mereka
menyukai, mempunyai motivasi untuk mempelajari dan akhirnya mau memahami konsep — konsep
kimia yang lebih kompleks. Salah satu upaya tersebut adalah menciptakan suatu metode
pembelajaran yang berkesan main-main untuk menarik minat anak akan tetapi tetap pada jalur sains
yang benar. Berkaitan dengan kimia, metode pembelajaran yang digunakan adalah membuat suatu
analogi proses pemahaman kimia dengan bahasa sederhana. Metode ini disebut chemistry like.
Disebut demikian karena apa yang dipelajari tidak benar-benar konsep kimia yang rumit akan tetapi
memiliki kesejajaran baik alur proses maupun konsep kimia. Penerapan chemistry like untuk anak
harus dipersiapkan dengan matang agar tidak memberikan salah konsep. Metode ini diarahkan pada
proses dan kesejajaran konsep kimia dengan kehidupan sehari-hari sebelum anak dikenalkan pada
konsep kimia itu sendiri

Kata kunci: chemistry like, konsep kimia, proses ilmiah, anak

PENDAHULUAN

Konsep-konsep sains merupakan pelabelan pada dunia nyata oleh anak sejak mereka
mulai mengenalinya. Saat anak mengindera dunianya mereka membangun konsep sains,
terlepas apakah konsep ini sesuai dengan apa yang menjadi kesepakatan para ilmuwan atau
tidak. Konsep-konsep ini kemudian berkembang sejalan dengan alat ilmu yang mereka kuasai
searah dengan perkembangannya. Jadi konsep sains apapun sebenarnya berakar dan melekat
jauh sebelum anak mulai sekolah.

Kimia, merupakan kasus yang menarik. Kimia dikenalkan secara formal di SMP. Jeda
yang sangat panjang ini menjadikan kimia seolah-olah adalah barang yang baru sama sekali di
dunia anak. Konsep kimia versi anak yang telah berkembang tidak segera mendapatkan
pembenahan. Keingintahuan mereka pada konsep kimia tidak segera mendapatkan jawaban.
Ditambah lagi pengetahuan kimia, sebagaimana konsep saintek di sekolah muncul dengan
gaya formal, teratur, abstrak, dan didasarkan pada kenyataan yang tidak dapat
dikompromikan. Ini berbeda dengan gaya belajar anak yang informal, relasional, konkret, dan
sering ditambah dengan fantasi. Ujung dari benturan ini adalah kimia menjadi pelajaran yang
antik dan sulit dipahami.

Agar keadaan ini tidak berlarut dan menjadikan kimia jauh dari anak perlu dilakukan
usaha untuk mendekatkan kembali pada dunia mereka. Ada banyak kesempatan di masyarakat
yang dapat dijadikan sebagai alat untuk upaya tersebut. Anak-anak terbiasa bersentuhan
dengan benda, melihat sifat dan perubahan benda. Dari gejala ini mereka membentuk konsep
kimia. Meskpun konsep ini tidak selalu benar tetapi proses sains telah dijalani untuk
membentuk konsep kimia.

Belajar dari hal ini, kimia diupayakan disajikan dengan menggunakan dengan bahasa
yang sederhana, dekat dengan kehidupan mereka atau bahkan lebih mengarah pada dunia
mereka, bermain-main. Upaya ini tidak dimaksudkan untuk menyederhanakan konsep kimia,
tetapi untuk meningkatkan daya tarik kimia pada anak sehingga mereka menyukai,
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mempunyai motivasi untuk mempelajari dan akhirnya mau memahami konsep — konsep kimia
yang lebih kompleks.

PEMBAHASAN
Chemistry like

Salah satu upaya untuk mendekatkan kimia adalah menciptakan suatu metode
pembelajaran yang berkesan main-main untuk menarik minat anak akan tetapi tetap pada jalur
sains yang benar. Berkaitan dengan kimia, metode pembelajaran yang digunakan adalah
membuat suatu analog proses pemahaman kimia dengan bahasa sederhana.

Metode ini disebut chemistry like. Disebut demikian karena apa yang dipelajari tidak
benar — benar konsep kimia yang rumit akan tetapi memiliki kesejajaran baik alur proses
maupun konsep kimia. Salah satu kegiatan yang dapat digunakan untuk mengenalkan konsep
dan proses kimia adalah dengan menggunakan lingkungan sekitar anak, misalnya dapur.

Mengapa dimulai dari dapur? Dapur adalah bagian terdekat dari dunia anak yang
menggunakan banyak bahan yang mirip dengan laboratorium kimia di sekolah. Ini
memberikan keuntungan karena mereka akan memahami bahwa kimia adalah kehidupan
mereka.

Dapur dan makanan dianggap paling berpotensi untuk mengembangkan konsep. Pater
(2001), Roberts (2001), dan Zanetti (2001) menggunakan makanan untuk memancing
penggalian konsep yang berkaitan dengan kimia. Simmons (2001) menggunakan aktivitas di
dapur untuk mengembangkan konsep unsure dan reaksi kimia

Kegiatan dengan menggunakan makanan dan dapur akan meningkatkan motivasi
mereka untuk mempelajari kimia lebih dalam. Kegiatan ini juga, sebagaimana telah dilakukan
oleh Haim (2005) dan Scodgrass (2001), dapat ditujukan untuk mengajak siswa untuk
melakukan hands-on activities dengan menggunakan objek konkret. Kegiatan ini, dengan
demikian, dapat dijadikan sebagai pengait untuk pemahaman mereka pada konsep-konsep
kimia yang abstrak di waktu yang akan datang.

Memulai Chemistry like

Sebagaimana telah disebutkan di atas, chemistry like dapat dimulai dari dapur.
Beberapa hal yang berkenaan dengan kimia dapat dimulai dari pengenalan konsep unsur,
senyawa, massa relatif hingga tabel periodik. Beberapa pertanyaan dapat dimunculkan
melalui kegiatan ini, antara lain mengapa unsur perlu lambang, mengapa ada rumus molekul,
mengapa disebut massa unsur relatif, dan mengapa ada tabel periodik unsur.

Keempat pertanyaan ini digunakan untuk membangkitkan rasa ingin tahu anak pada
konsep kimia. Tentu saja hal ini harus diorganisasikan dengan tepat. Ada beberapa strategi
yang dapat dilakukan untuk mengorganisasikan. Pertama, observasi siswa. Selama observasi
ini, dapat diberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan pertanyaan utama. Berdiskusi
tentang kegunaan lain dari bahan yang sedang dihadapi dan memberikan kesempatan anak
untuk menebak hasil akhir menjadi hal yang menantang bagi anak. Kedua, demonstrasi yang
dipimpin oleh guru. Ini dilakukan bila kegiatan yang dilakukan mungkin membahayakan bagi
anak (Cleveland, 2001).

Dari kedua strategi tersebut, tentu saja hal yang paling utama adalah keberanian untuk
memulai dan mengubah pandangan bahwa kimia tidak harus formal. Focus utama adalah
memberikan kesempatan pada siswa untuk mengenal dunia bermain mereka bermanfaat bagi
pemahaman konsep formal.

Setelah hal ini dilakukan, tahap berikutnya adalah mempersiapkan alat dan bahan yang
akan digunakan. Usahakan alat dan bahan ini mudah didapatkan dan aman. Aman merupakan
faktor penting karena akan membuka pintu untuk kemauan berinteraksi dengan kimia lebih
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lanjut. Sementara, bahan yang mudah didapatkan akan memberikan asumsi dasar pada anak
bahwa kimia adalah mereka. Selanjutnya dilakukan penyusunan scenario pembelajaran yang
aman dan efektif. Berikut ini adalah contoh kegiatan chemistry like.

Pertanyaan dasar yang dapat dikaitkan dengan kegiatan ini adalah mengapa unsur perlu
lambang, mengapa ada rumus molekul, mengapa disebut massa unsur relatif

a. Dimulai dengan resep masakan yang dibawa oleh siswa (makin rumit makin baik,
tetapi perlu memperhatikan ketersediaan bahan tersebut di lingkungan anak)

b. Bahan — bahan yang tercantum pada resep harus dibawa. Usahakan tidak terlalu
banyak

c. mintalah anak untuk mendata semua bahan yang dibawa

d. mintalah anak untuk menuliskan dalam bentuk singkatan yang terdiri dari dua huruf.
Biarkan anak mendiskusikan dengan kelompoknya tentang cara penyingkatan ini

e. mintalah anak untuk menimbang satu sendok makan penuh tepung dan bahan lain dan
mencatatnya.

f. dengan hasil ini mintalah mereka untuk mengubah satuan bahan dalam resep mereka
menjadi satuan sendok makan penuh (smp). Biarkan anak berdiskusi dan tanyakan
apakah mereka dapat mengusulkan cara mengubah satuan dari gram menjadi smp

g. mintalah anak untuk menuliskan semua bahan yang dibutuhkan dalam resep kalian
dalam bentuk singkatannya, tuliskan jumlahnya dalam smp tepat dibelakang setiap
bahan. Tuliskan jumlah ini dalam bentuk indeks (tulisan kecil yang agak turun
setengah baris)
contoh: Telur ceplok: (Kt,Pt;Mg4Bb,Gry ;Bmg 1 Bw))

h. berdiskusilah untuk menjawab apakah anak dapat mengusulkan cara penulisan
makanan dengan cara yang lebih baik? Bahan mana yang harus dituliskan terlebih
dulu dalam singkatan nama makanan, bagaimana cara menuliskan indeks, apakah ada
cara yang lebih sederhana?

Sebagai kesimpulan, tunjukkan pada mereka bahwa, hanya dengan melihat nama makanan

dalam singkatan ini kita dapat mengetahui bahan yang digunakan untuk membuat

makanan itu. Dengan cara inilah ahli kimia menginformasikan kepada kita tentang unsur
penyusun senyawa yang mereka laporkan

Tentu ada hal yang tidak boleh dilupakan, mereka perlu sepakat untuk menyebut suatu

unsur dengan nama yang sama dan singkatan yang sama. Mengapa?

Ujung dari kegiatan ini mengajak anak berfikir sains kembali. Kegiatan di atas dapat

diteruskan dengan membuat kartu bahan yang dibawa oleh seluruh kelas. Singkatan nama

bahan yang disepakati kelas, bentuk, dan sifat dituliskan dalam kartu dan mereka dapat
membuat kedekatan sifat bahan dalam tabel berkala.

Mengintegrasikan dalam Pembelajaran

Mengintegrasikan chemistry like dalam pembelajaran perlu kejelian, terutama
menempatkannya agar sejalan dengan tujuan pembelajaran yang telah digariskan dalam
standar kompetensi. Hal yang perlu dilakukan sebenarnya adalah menempatkan pertanyaan
dasar dari kegiatan yang dilakukan sejajar dengan kompetensi dasar yang ada. Ini lebih
mudah dilakukan.

Hal lain yang perlu diperhatikan adalah konsep kimia yang akan ditampilkan.
Memperhatikan kemungkinan salah konsep dan salah arah yang terjadi sangat perlu dilakukan
guru selama persiapan dan pelaksanaanya. Membuat diskusi dengan siswa akan mengungkap
lebih banyak keterangan apakah siswa telah memberikan alur sains yang benar dan konsep
yang benar. Dan yang paling pokok dari semuanya adalah keberanian untuk mencoba dan
mengevaluasinya.
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PENUTUP

Meskipun sebenarnya chemistry like bukan kimia yang sebenarnya, persiapan yang
matang akan mendekatkan kimia pada bahasa anak. Penerapan chemistry like untuk anak
harus dipersiapkan dengan matang agar tidak memberikan salah konsep. Metode ini diarahkan
pada proses dan kesejajaran konsep kimia dengan kehidupan sehari-hari sebelum anak
dikenalkan pada konsep kimia itu sendiri.
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